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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan yakni: 

1. Pengalaman auditor yang dilakukan oleh Badan Pemeriksaan 

Keuangan Perwakilan Provinsi Gorontalo terletak pada kriteria yang 

baik. Skor tertinggi dalam variabel terletak pada indikator pendidikan 

formal dan berkelanjutan dan skor terendah pada indikator lamanya 

bekerja sebagai auditor. Hal ini menunjukan bahwa audit yang 

berkualitas dan bebas dari unsur kesalahan karena kekeliruan lebih 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan auditor. 

2. Pendeteksian Kekeliruan terletak pada kategori baik dengan skor 

tertinggi yakni indikator kekeliruan dalam otorisasi yang dilakukan oleh 

klien dan skor terendah yakni pada indikator terjadinya praktek tidak 

sehat. Hal ini menunjukan bahwa praktek tidak sehat yang dilakukan 

oleh klien terkadang tidak mampu didetksi oleh para auditor BPK RI 

Perwakilan Provinsi Gorontalo. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 

(H0) yang diuji ditolak, dan sebaliknya hipotesis penelitian (H1) yang 

diajukan diterima. Hal ini terlihat dari nilai t hitung yang lebih besar dari 

nilai ttabel baik pada taraf signifikan α sebesar 5%. Ini mengindikasikan 
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Pengalaman Auditor berpengaruh signifikan terhadap Pendeteksian 

Kekeliruan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Gorontalo 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran yakni: 

1. Bagi para auditor sebaiknya terus meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya. Kompetensi dapat berupa kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman. Pengalaman dalam melakukan audit seharusnya mampu 

memberikan pembelajaran yang berarti dan bermakna dalam 

melakukan pemeriksaan. 

2. Pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, akan membuat auditor 

tersebut semakin mampu memahami hal-hal kecil yang teridentifikasi 

sebagai kekeliruan bahkan kecurangan yang masif.  

3. Perlunya bagi auditor untuk terus meningkatkan pendidikannya guna 

mencapai hasil yang lebih baik dan kredibel pada masa mendatang. 
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